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Nama: Ali Shodiqin 

Alamat: Etika Politik Umat Islam Perspektif M. Amien Rais 

Abstrak: Islam sebagai agama yang sangat berkepentingan untuk menda’wakan pesan pesan moralnya 
dalam konteks kehidupan kolektif manusia, islam sebagai pesan terakhir  dari langit bukanlah hanya 
untuk menjadi pegangan moral individu individu yang berserakan di muka bumi ini. Pesan wahyu baru 
punya makna bila ia di tancapkan dalam suatu tata sosio politik yang anggun. Di luar itu ia hanyalah 
merupakan cita cita moral yang utopis, sedangkan islam bukanlah agama yang utopis. Karir Muhammad 
Saw. Yang telah berhasil mengarahkan jalan sejarah manusia dengan sendirinya adalah bantuhan 
empiric bagi mereka yang memasung islam dalam kurungan yang sempit, dimata al qur’an pasungan 
seperti itu harusnya dienyahkan. 

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana kondisi umat islam pada 
saat  M.Amien Rais hidup, tumbuh dan berkembang sehingga mempengaruhi pola piker dan pandangan 
terutama masalah etika politik? 2). Bagaimana formulasi etika politik umat islam menurut  M. Amien 
Rais? 3). Bagaimana kedudukan serta peran etika dalam berpolitik? 

Dalam penulisan ini menggunakan data kepustakaan ( data tertulis) diantaranya buku buku yang 
dikarang oleh M. Amien Rais sebagai data primernya, serta naskah, majalah, surat kabar, serta sumber 
lainnya yang berhubungan dengan pembahasan. Sedangkan analisa datanya menggunakan metode 
deskriptif historis yaitu suatu metode yang mengkaji status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set 
kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Kesimpulan dari pembahasan ini bahwa kerangka pemikiran yang dibangun Amien Rais yang berpusat 
pada konsep taukhid menghendaki suatu kontruksi masyarakat atau Negara yang bebas dari 
penindasan, eksploitasi dan kekuasaan yang tidak adil atau sewenang wenang, karena itu merupakan 
sesuatu yang bertolak belakang secara diametrical dengan semangat taukhid, untuk membebaskan dari 
system tersebut.  Fundamentalis itu sendiri baru berjalan efektif  juga dan mekanisme politik chek and 
balance atau dalam bahasa al qur’an sering di sebut sebagai amar ma’ruf nahi munkar. 
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